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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan problem based learning dalam upaya mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa PGSD FKIP UMK Kudus pada mata kuliah Pembelajaran Sains. Salah
satu keunggulan dari model pembelajaran problem based learning yaitu mampu melatih mahasiswa dalam menggu-
nakan berbagai konsep, prinsip dan keterampilan yang telah mereka pelajari untuk memecahkan permasalahan
yang sedang dihadapi. Dengan penerapan problem based learning, kemampuan berpikir kritis dapat berkembang,
karena pada kemampuan berpikir kritis yang diamati dalam penelitian ini berupa kemampuan mengidentifikasi,
menganalisis, memecahkan masalah, berpikir logis dan membuat keputusan dengan tepat serta dapat menarik
kesimpulan.

ABSTRACT

This research aims to describe the application of problem based learning in developing critical thinking skills of
PGSD FKIP UMK Kudus students on Science Learning courses. One of the advantages of problem-based learn-
ing model that is able to train students in using a variety of concepts, principles and skills they have learned to
solve the problems being faced. With the implementation of problem-based learning, critical thinking skills can
develop, because the critical thinking skills were observed in this study is the ability to identify, analyze, solve
problems, think logically and make the right decisions and to make conclusions.
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PENDAHULUAN mewujudkan peningkatan kualitas sumber daya

manusia yang terlihat dalam melalui pelaksanaan

Pendidikan merupakan salah satu usaha
dalam meningkatkan kualitas dan potensi yang
dimiliki oleh setiap individu. Dengan kata lain,
peningkatan dan pengembangan sumber daya
manusia secara berkelanjutan sangatlah penting,
terutama pada era globalisasi seperti sekarang
ini. Perlunya sumber daya manusia yang berku-
alitas tinggi, mampu mengembangkan potensi
yang dimilikinya serta dapat menyelesaikan per-
masalahan-permasalahan di masa mendatang.
Perguruan tinggi mempunyai peran nyata dalam
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kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Menurut
pendapat Suwardjono (2005) menyatakan bahwa
kondisi belajar mengajar di perguruan tinggi di
Indonesia secara umum belum mengubah secara
nyata wawasan dan perilaku akademik. Hal ini
terlihat dari sudut pandang, cara berpikir maha-
siswa atau lulusan perguruan tinggi yang tidak
menunjukkan perbedaan dengan masyarakat
yang tidak mengenyam pendidikan tinggi.

Usaha meningkatkan kualitas sumber daya
manusia menjadi tantangan bagi perguruan ting-
gi. Idealnya pembelajaran di perguruan tinggi
mengembangkan hard skills dan soft skills yang di-
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miliki oleh setiap mahasiswa. Namun kenyataan
selama ini, perkuliahan yang terjadi terkadang
masih hanya menguatkan hard skills saja. Hard
skills yang dimaksud disini berkaitan dengan pen-
guasaan materi perkuliahan (teori), sedangkan
soft skills lebih kearah penguat hard skills. Menu-
rut Wagner (2008) yang termasuk soff skills salah
satunya berupa kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kritis
tidak dapat berkembang seiring dengan perkem-
bangan jasmani tiap individu. Kemampuan ini
berkaitan dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisis, dan memecahkan masalah secara
kreatif dan berpikir logis sehingga menghasilkan
pertimbangan dan keputusan yang tepat (Tinio,
2003).

Kemampuan berpikir kritis setiap individu
berbeda-beda, tergantung pada latihan yang se-
ring dilakukan untuk mengembangkan berpikir
kritis. Kenyataan yang ditemui pada mahasiswa
PGSD FKIP UMK, menunjukkan bahwa dalam
mempelajari IPA mereka masih teoritis dan ku-
rang mengembangkan kemampuan berpikir kri-
tis. Keantusiasan mereka dalam menjawab perta-
nyaan yang diajukan dosen masih terbatas secara
teori belum menunjukkan pengembangan yang
sesuai dengan potensi serta kemampuan mere-
ka. Selain itu, terdapat beberapa mahasiswa yang
masih sulit dalam bekerja secara berkelompok,
berkomunikasi, memecahkan masalah ketika
diajukan contoh suatu permasalahan nyata, serta
belum bisa mengambil keputusan sebagai solusi
yang tepat dari suatu permasalahan.

Mata Kuliah Pembelajaran Sains meru-
pakan mata kuliah wajib di program studi Pen-
didikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Materi
pada perkuliahan pembelajaran sains merupakan
bekal dasar mahasiswa untuk dapat mengajar-
kan sains nantinya di Sekolah Dasar (SD). Pada
perkuliahan pembelajaran sains, mahasiswa bela-
jar mengenai strategi, pendekatan, model, serta
metode dalam mengajarkan sains, cara menyam-
paikan materi sains dengan tepat, cara membuat
media dan bahan ajar yang menarik minat belajar
siswa, dapat membantu pemahaman siswa, men-
getahui dan mengidentifikasi permasalahan yang
ditemui dalam proses belajar mengajar di SD,
mendiskusikan cara/solusi pemecahan masalah
yang ditemukan.

Kemampuan berpikir kritis sangat penting
untuk ditanamkan kepada mahasiswa, terutama
mahasiswa PGSD yang merupakan calon guru
SD. Hal ini perlu dilakukan agar mereka dapat
melihat, mencermati dan menyelesaikan berba-
gai persoalan yang nantinya mereka temui da-
lam lingkungan sekolah dengan tepat. Selama

ini, mahasiswa terbiasa belajar hanya menden-
garkan info yang dijelaskan oleh dosen tanpa
mereka tahu kondisi yang sebenarnya terjadi di
lapangan. Padahal mereka nantinya akan terjun
ke lapangan pada saat praktik pengalaman lapan-
gan maupun memasuki dunia kerja yang nyata.
Pembelajaran di perguruan tinggi seharusnya
lebih menitikberatkan pada pemahaman materi
yang diwujudkan dengan mengaplikasikan ma-
teri sesuai dengan lingkungan kerja yang akan
ditemuinya.

Model pembelajaran problem based learning
(PBL) atau dikenal dengan model pembelajaran
berbasis masalah merupakan model pembela-
jaran yang menggunakan permasalahan nyata
yang ditemui di lingkungan sebagai dasar untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep melalui
kemampuan berpikir kritis dan memecahkan ma-
salah. Menurut Sudarman (2007) menyatakan
bahwa landasan PBL adalah proses kolaborative.
Pembelajar akan menyusun pengetahuan dengan
cara membangun penalaran dari semua penge-
tahuan yang dimilikinya dan dari semua yang
diperoleh sebagai hasil kegiatan berinteraksi den-
gan sesama individu. Dengan PBL diharapkan
mahasiswa dapat memecahkan masalah dengan
beragam alternatif solusi, serta dapat mengiden-
tifikasi penyebab permasalahan yang ada.

Penerapan model PBL dapat membantu
menciptakan kondisi belajar yang semula hanya
transfer informasi dari dosen kepada mahasiswa
ke proses pembelajaran yang menekankan untuk
mengkonstruk pengetahuan berdasarkan pema-
haman dan pengalaman yang diperoleh baik seca-
ra individual maupun kelompok. Permasalahan
yang diajukan dalam PBL merupakan masalah
nyata yang ada di lapangan. Menurut Hmelo-Sil-
ver & Barrows (2006) menyatakan bahwa masa-
lah yang dimunculkan dalam pembelajaran PBL
tidak memiliki jawaban yang tunggal, artinya
para mahasiswa harus terlibat dalam eksplorasi
dengan beberapa jalur solusi. Keterlibatan ma-
hasiswa dalam PBL ini dapat membantu dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, ka-
rena pada pembelajaran PBL mahasiswa terlibat
penuh dalam proses pembelajaran melalui kegia-
tan pemecahan masalah. Pada kegiatan meme-
cahkan masalah inilah mahasiswa dituntut untuk
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kri-
tis sebagai langkah memecahkan permasalahan
yang dibahas serta dapat mengambil kesimpulan
berdasarkan pemahaman mereka.

Permasalahan yang diteliti dalam peneliti-
an ini adalah bagaimana penerapan problem based
learning dalam upaya mengembangkan kemam-
puan berpikir kritis dalam proses pembelajaran
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pada mata kuliah Pembelajaran sains.
METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
deskriptif kualitatif, karena data yang diperoleh
lebih mementingkan proses daripada hasil. Jenis
penelitian ini mampu menangkap berbagai infor-
masi kualitatif dengan deskripsi teliti, data yang
dikumpulkan berwujud kata-kata dalam kalimat
atau gambar yang mempunyai arti lebih dari
sekedar pernyataan jumlah ataupun frekuensi
dalam bentuk angka (Sutopo, 2002). Data yang
diperoleh dalam penelitian ini berupa proses
pembelajaran yang terjadi pada penerapan prob-
lem based learning dalam upaya mengembangkan
kemampuan berpikir berpikir kritis.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Sep-
tember — Oktober 2013. Subyek penelitian ini
adalah mahasiswa semester V program studi
PGSD FKIP UMK yang terdaftar dalam mata
kuliah Pembelajaran Sains. Pengumpulan data
dilakukan oleh peneliti dengan berinteraksi se-
cara langsung dengan subyek penelitian. Den-
gan berinteraksi secara langsung peneliti dapat
memeroleh data berupa pandangan/pendapat
mahasiswa dengan penerapan problem based lear-
ning dalam upaya mengembangkan kemampuan
berpikir kritis.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa: a) metode observasi atau pengamatan. b)
metode wawancara, wawancara dilakukan seba-
gai salah satu cara untuk memperoleh informasi
yang diperlukan peneliti dengan mewawancarai
beberapa mahasiswa. ¢) metode dokumentasi,
metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang perangkat pembelajaran dosen berupa
RPKPS serta langkah kegiatan PBL yang dilak-
sanakan mahasiswa berupa foto.

Penelitian kualitatif mengandalkan anali-
sis data yang bersifat deskriptif, mementingkan
proses daripada hasil, membatasi studi dengan
fokus dan memiliki seperangkat kriteria untuk
memeriksa keabsahan data, dan hasil disepakati
kedua pihak yaitu peneliti dan subjek peneliti-
an. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan proses mencari infor-
masi dan menyusun secara sistematis informasi
dan data yang telah diperoleh dari hasil obser-
vasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian
peneliti melakukan pereduksian data (kegiatan
yang mengacu pada proses pemilihan, pemusa-
tan perhatian, penyederhanaan, pengabstraksian
dan mentransformassi data), memaparkan data
(mengklasifikasiakn data dan identifikasi data),
menarik kesimpulan dan memverifikasi kesimpu-

lan tersebut (Miles dan Huberman dalam Sugiyo-
no, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran Problem Based Lear-
ning (PBL) merupakan suatu model pembelaja-
ran dimana siswa mengerjakan permasalahan
yang otentik dengan maksud untuk menyusun
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan
inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat ting-
gi, mengembangkan kemandirian dan percaya
diri (Arends, 2008). Ciri-ciri pembelajaran PBL
antara lain: (a) pengajuan pertanyaan/masalah,
(b) berfokus pada keterkaitan antar disiplin, (c)
penyelidikan autentik, (d) menghasilkan produk
dan memamerkannya, dan (e) kolaborasi. Dalam
PBL mahasiswa dibebaskan untuk memeroleh
isu-isu kunci dari masalah yang mereka hada-
pi, mendefinisikan kesenjangan pengetahuan
mereka dan mengejar pengetahuan yang hilang
(Hmelo-Silver & Barrows, 2006). Dengan alasan
inilah PBL dipandang sebagai model pembela-
jaran yang mampu meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau kemampuan berpikir
kritis. Kemampuan berpikir kritis dipengaruhi
oleh dorongan intrinsik dan ekstrinsik. Latar be-
lakang kepribadian dan kebudayaan seseorang
dapat mempengaruhi usaha seseorang untuk da-
pat berpikir kritis terhadap suatu masalah dalam
kehidupan (Hassoubah, 2007).

Pelaksanaan pembelajaran dengan pene-
rapan PBL pada penelitian ini meliputi beberapa
langkah yaitu 1) Persiapan yang dilakukan do-
sen dengan mempersiapkan Rencana Program
Kegiatan Pembelajaran Semester (RPKPS) dan
Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM); 2) Pelak-
sanaan pembelajaran dengan penerapan PBL da-
lam upaya mengembangkan kemampuan berpi-
kir kritis; 3) Evaluasi dan Refleksi dengan subyek
penelitian tentang hambatan yang ditemui dalam
penerapan PBL dalam upaya mengembangkan
kemampuan berpikir kritis.

Perencanaan kegiatan pembelajaran sudah
dilaksanakan oleh dosen pada mata kuliah Pem-
belajaran sains dengan baik. Hal ini terlihat dari
sudah adanya RPKPS dan LKM. Dalam renca-
na yang telah disusun oleh dosen sudah tertulis
rencana pembelajaran yang menggunakan model
PBL. Penerapan model PBL mendukung terlak-
sananya pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif
dan menyenangkan (PAKEM). Mahasiswa akan
terlibat penuh dalam proses pembelajaran, kare-
na mahasiswa bertindak sebagai subyek pembela-
jaran (student centered learning).

Pelaksanaan pembelajaran dengan pene-
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rapan PBL menurut Delisle (1997) meliputi; me-
nyeleksi konten/materi dan keterampilan yang
akan dipelajari, menentukan sumber belajar
yang digunakan, menuliskan rumusan masalah,
menentukan motivasi, menentukan fokus perta-
nyaan dan cara mengevaluasi. Rancangan pem-
belajaran PBL pada mata kuliah pembelajaran
sains ini berfokus pada mengembangkan kemam-
puan berpikir kritis mahasiswa. Dosen dalam hal
ini lebih terlibat hanya sebagai fasilitator, yang
merencanakan kegiatan dan mendukung proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai pen-
dapat Newman (2005) yang menyatakan bahwa
dalam PBL tugas guru atau dosen sebagai tutor
atau fasilitator yang bertugas mengembangkan
pengetahuan dan skills anggota komunitasnya

(mahasiswa).

Langkah pembelajaran yang dilaksanakan
meliputi;

1. dosen memberikan materi perkuliahan men-
genai dasar pembelajaran aktif, kreatif, efek-
tif, dan menyenangkan di SD, ideal pembela-
jaran yang dilaksanakan sesuai teori. Hal ini
diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

2. memberikan kesempatan mahasiswa secara
berkelompok untuk observasi ke lapangan
(SD yang terdekat dengan kampus ataupun
tempat tinggal mereka.

3. menyusun hasil observasi dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan dalam LKM.

4. dari hasil observasi diperoleh permasalahan-
permasalahan yang nyata tentang pelaksa-
naan pembelajaran IPA di SD yang dialami
oleh guru.

5. memecahkan masalah yang ditemui secara
berkelompok.

6. Dberdiskusi, bertukar pengetahuan, bertukar
sumber belajar untuk menentukan solusi
yang tepat dari permasalahan yang ada.

7. menarik kesimpulan

8. evaluasi

Pemberian materi perkuliahan oleh dosen
menjadi bekal mahasiswa ketika melaksanakan
observasi ke SD terdekat. Observasi dilaksana-
kan secara berkelompok serta SD yang dituju
berbeda-beda. Dari hasil observasi yang ditemui
selanjutnya dianalisis, permasalahan-permasa-
lahan apa saja yang ada dilapangan selanjutnya
dikaji dan dilaporkan dalam bentuk laporan ke-
giatan. Dalam laporan itu memuat hasil observa-
si, identifikasi masalah, merujuk sumber belajar,
langkah menentukan solusi pemecahan masalah
dan menarik kesimpulan.

Selanjutnya laporan yang sudah dikerja-
kan mahasiswa dipresentasikan secara kelom-

pok, pada kegiatan ini terlihat pengembangan
kemampuan berpikir kritis setiap individu. Lang-
kah yang digunakan mengacu pada pendapat
Lynch dan Wolcoot (2001) yang menyatakan
bahwa untuk mengembangkan kemampuan ber-
pikir dalam rangka pemecahan masalah dapat
dilaksanakan dalam beberapa langkah yaitu; 1)
mengidentifikasi masalah, kesesuaian informasi
yang diperoleh; 2) mengeksplorasi penafsiran; 3)
menentukan alternatif sebagai solusi; 4) mengko-
munikasikan kesimpulan; dan 5) mengintegrasi-
kan, memonitor, dan memperhalus strategi untuk
mengatasi kembali masalah. Langkah-langkah
tersebut sejalan dengan langkah pelaksanaan
PBL yang dilakukan oleh peneliti. Berikut gam-
bar 1 yang memperlihatkan kegiatan mahasiswa
pada saat mempresentasikan hasil observasi dari
SD.

Gambar 1. Kegiatan mahasiswa saat mempre-
sentasikan hasil observasi

Permasalahan yang ditemukan berdasar-
kan hasil observasi sangat relevan dengan ma-
teri perkuliahan. Mahasiswa tidak hanya belajar
berdasarkan yang diperoleh secara teoritis, akan
tetapi langsung terkait dengan kenyataan yang
terjadi di lapangan (SD). Hal ini mempersiapkan
mahasiswa ketika akan melaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) maupun dalam du-
nia kerja nantinya. Sejalan dengan pendapat Wa-
hyuni (2011) yang menyatakan semakin tinggi
relevansi masalah, semakin tinggi keinginan me-
reka untuk bekerja menyelesaikan masalah ter-
sebut. Pada saat mahasiswa mempresentasikan
hasil observasi dari SD, dosen bertindak sebagai
fasilitator dan membantu mahasiswa dalam men-
gidentifikasi masalah dan mengaitkannya den-
gan pengetahuan yang sudah mereka dapatkan.
Menurut Walker & Heather (2009) menyatakan
bahwa dalam pembelajaran berbasis masalah,
guru bertindak sebagai fasilitator dan memban-
tu mahasiswa dalam mengingatkan pengetahuan
secara teoritis yang relevan dengan permasalahan
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yang ditemui, serta memimpin mahasiswa dalam
mengidentifikasi kesalahan pemahaman mereka
sendiri.

Proses memecahkan masalah ini mem-
bantu mahasiswa mengintegrasikan pengetahuan
yang mereka peroleh sebelumnya dengan per-
masalahan atau informasi yang diperoleh untuk
dapat menawarkan berbagai alternatif solusi.
Wulandariah (2011) mengungkapkan bahwa
PBL didesain dengan mengkonfrontasikan pem-
belajaran dengan masalah kontekstual yang ber-
hubungan dengan materi pembelajaran sehingga
pembelajar mengetahui mengapa mereka belajar
kemudian mengidentifikasi masalah dan men-
gumpulkan informasi dari sumber belajar, kemu-
dian mendiskusikannya bersama teman-teman
dalam kelompoknya untuk mendapatkan solusi
masalah sekaligus mencapai tujuan pembelaja-
ran. Hal ini juga senada dengan pendapat Sudar-
man (2007) bahwa PBL merupakan pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata dengan menerapkan proses berpikir kritis
dan keterampilan memecahkan masalah untuk
memeroleh pengetahuan dan konsep yang essen-
sial dari materi pembelajaran.

Kemampuan berpikir kritis perlu dikem-
bangkan dan dibiasakan oleh setiap individu.
Kebiasaan berpikir kritis ini akan dibawa oleh
mahasiswa sampai mereka terjun dalam dunia
kerja. Hal inilah yanga memebedakan lulusan
pendidikan tinggi dengan tidak berpendidikan
tinggi. Kemampuan berpikir kritis akan memban-
tu mahasiswa dalam menyelesaikan berbagai per-
masalahan yang akan dihadapi baik yang ditemui
sekarang atau masa mendatang. Menurut Hasr-
uddin (2009) kemampuan berpikir kritis dimulai
dari kemampuan membaca secara kritis. Berpikir
adalah bertanya, bukan berarti orang yang diam
tidak bertanya. Jadi dalam kegiatan bertanya itu
apakah dalam hati atau mengeluarkan pertany-
aan pada saat belajar, maka seseorang itu sudah
dikatakan menggunakan kemampuan berpikir-
nya. Cara mengoptimalkan kemampuan berpikir
kritis pelajar terhadap materi pelajaran, penggu-
naan bahasa, menggunakan struktur logika ber-
pikir logis, menguji kebenaran ilmu pengetahuan,
dan pengalaman dari berbagai aspek akan mem-

berikan ganjaran kepada mereka untuk menjadi
pelajar yang mandiri. Kemandirian intelektual ini
penting dimiliki, ditambah lagi keberanian, keso-
panan, dan keimanan, yang akan membawa para
pelajar menjadi orang dewasa yang bermoral dan
bertanggung jawab di tengah kehidupan berma-
syarakat (Paul, 1990).

Kemampuan berpikir kritis mempunyai
ciri-ciri tertentu. Menurut Ennis (1991), yaitu:
(1) Mencari pernyataan yang jelas dari setiap
pernyataan; (2) Mencari alasan; (3) Berusaha
mengetahui informasi dengan baik; (4) Memakai
sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebut-
kannya; (5) Memperhatikan situasi dan kondisi
secara keseluruhan; (6) Berusaha tetap relevan
pada ide utama; (7) Mengingat kepentingan asli
dan mendasar; (8) Mencari alternatif; (9) Bersi-
kap dan berpikir terbuka; (10) Mengambil posisi
ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan se-
suatu; (11) Mencari penjelasan sebanyak mung-
kin apabila memungkinkan; (12) Bersikap secara
sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dari
keseluruhan masalah; dan (13) Peka terhadap
tingkat keilmuan dan keahlian orang lain.

Kemampuan berpikir kritis yang di-
kembangkan dengan penerapan pembelajaran
PBL dalam penelitian ini meliputi kemampuan
mengidentifikasi, menganalisis, memecahkan
masalah secara kreatif, kemampuan dalam me-
nentukan solusi yang tepat dalam memecahkan
masalah, kemampuan bertanya atau mengkritisi
permasalahan dari kelompok lain, kemampuan
menjawab pertanyaan dan mengemukakan pen-
dapat pada saat presentasi dengan tepat berdas-
arkan sumber belajar yang sesuai. Kemampuan
berpikir kritis ini dapat berkembang dengan baik,
akan tetapi masih ada beberapa mahasiswa yang
tergolong mempunyai kemampuan berpikir kritis
rendah. Kesulitan dalam mengemukakan penda-
pat dikarenakan masih malu dan belum menda-
pat kesempatan menjadi alasannya. Hampir se-
mua mahasiswa telah mampu menganalisis dan
mengidentifikasi permasalahan yang ditemui di
SD, akan tetapi sebagian dari mereka masih be-
lum bisa menentukan alternatif solusi yang tepat
untuk suatu permasalahan.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa
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penerapan pembelajaran PBL dapat membantu
mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan pendapat
dari Blumhof (2001) menyatakan bahwa mela-
lui PBL siswa didukung untuk meningkatkan ki-
nerja positif dalam proses pembelajaran anatara
lain; a) mengatur pembelajaran mereka sendiri;
b) menjadi pembelajaran yang aktif, reaktif, dan
kritis; c) berpikir mendalam dan menyeluruh; d)
memungkinkan pembelajaran yang dengan situa-
si masalah yang terjadi.

Evaluasi yang dilakukan dalam pembela-
jaran PBL ini dilaksanakan secara terintegrasi.
Penilaian tidak hanya menilai hasil akhir dari
pengetahuan yang mereka pelajari, akan tetapi
meliputi semua aktivitas yang mencakup pelak-
sanaan tiap langkah PBL yang melibatkan ke-
mampuan berpikir kritis mahasiswa. Kemampu-
an berpikir kritis dinilai dengan lembar observasi
kemampuan berpikir kritis. Lembar ini berisi
indikator-indikator yang menujukkan tingkat ke-
mampuan berpikir kritis meliputi; 1) mampu me-
rumuskan pokok permasalahan; 2) mampu mem-
berikan alasan yang logis dan relevan; 3) mampu
mengungkapkan fakta berdasarkan hasil obser-
vasi; 4) menggunakan sumber belajar yang rele-
van kredibilitas dan menyebutkannya; 5) mampu
menentukan solusi dari permasalahan yang ada;
6) mampu menjawab dan bersikap terbuka atas
pendapat teman; 7) mampu menentukan akibat
dari pengambilan suatu keputusan.

Refleksi dilaksanakan pada akhir pembe-
lajaran. Refleksi ini digunakan untuk memeroleh
data mengenai tanggapan, hambatan yang di-
rasakan mahasiswa dalam pembelajaran. Ham-
batan yang dialami dari sisi mahasiswa meliputi;
keterbatasan sumber belajar yang relevan sehing-
ga dalam proses diskusi untuk memeroleh suatu
solusi pemecahan masalah terkadang kurang ta-
jam, dan kendala yang ditemui dalam kelompok
kecil yaitu ada beberapa mahasiswa yang tidak
proaktif dalam kegiatan observasi karena pasif
dalam berkomunikasi.

Beberapa kelebihan penerapan PBL meli-
puti pembahasan materi yang sangat luas, diskusi
yang berjalan sangat aktif serta mampu mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis. Sedangkan
kelemahan PBL yang ditemukan dalam peneli-
tian ini; langkah pembelajaran yang tidak dapat
dilaksanakan dalam waktu singkat. Penerapan
PBL membutuhkan waktu yang cukup lama,
pembelajaran menuntut aktivitas belajar mandi-
11 setiap mahasiswa, serta terkadang masih ada
beberapa mahasiswa yang mengandalkan teman
satu kelompoknya.
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PENUTUP

Penerapan problem based learning dapat
membantu dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Kemampuan berpikir
kritis perlu dikembangkan oleh mahasiswa seba-
gai upaya mempersiapkan diri untuk menghadapi
tantangan dan permasalahan yang akan ditemui
sekarang maupun nantinya. Langkah-langkah
model pembelajaran PBL yang digunakan; 1)
mengidentifikasi masalah, kesesuaian informasi
yang diperoleh; 2) mengeksplorasi penafsiran; 3)
menentukan alternatif sebagai solusi; 4) mengko-
munikasikan kesimpulan; dan 5) mengintegrasi-
kan, memonitor, dan memperhalus strategi untuk
mengatasi kembali masalah.

Pelaksanaan pembelajaran dengan PBL
meliputi; 1) Persiapan yang dilakukan dosen den-
gan mempersiapkan Rencana Program Kegiatan
Pembelajaran Semester (RPKPS) dan Lembar
Kegiatan Mahasiswa (LKM); 2) Pelaksanaan
pembelajaran dengan penerapan PBL dalam
upaya mengembangkan kemampuan berpikir
kritis; 3) Evaluasi dan Refleksi dengan subyek
penelitian tentang hambatan yang ditemui dalam
penerapan PBL dalam upaya mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir
kritis dinilai dengan lembar observasi kemampu-
an berpikir kritis.
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